
 
Available online: https://journal.uny.ac.id/v3/jpa 

Jurnal Pendidikan Anak, Volume 14 (1), 2025, 26-38 

Copyright © 2025, Jurnal Pendidikan Anak 

ISSN 2302-6804 (print), ISSN 2579-4531 (online) 

Penerapan Project Based Learning untuk Mendukung Kemampuan 

Engineering Anak Usia Dini 
 

Ulul Fatihah Nur Azizah1, Muniroh Munawar2, Dwi Prasetiyawati D.H3   
PGPAUD, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Semarang. 

Jl. Sidodadi Timur Doktor Cipto No.24 Semarang, Indonesia 

E-mail: munirohmunawar@upgris.ac.id  
 

 
 

ARTICLE INFO ABSTRACT 
Article history: 

Received:October, 21 2024 

Revised: December, 15 2024 

Accepted: January, 16 2025 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan penerapan Project Based 

Learning untuk mendukung kemampuan Engineering anak usia dini. 

Penerapan PjBL dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu anak dalam 

mencapai kemampuan Engineering secara optimal. Menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan Etnografi dengan teknik observasi partisipasi. 

Guru dan peserta didik sebagai subjek wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dalam mengumpulkan data. Analisis data menggunakan model Spradley, yaitu 

memilih masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, memformulasikan 

hipotesis, dan menuliskan etnografi. Keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi seperti, validasi sumber data dengan menyertakan guru. Hasil 

penelitian menunjukkan 7 tahapan penerapan PjBL untuk meningkatkan  5 

tahapan kemampuan Engineering anak usia dini, yaitu (1) proses pencarian 

masalah, (2) bertanya, (3) menentukan solusi, (4) membayangkan dan 

merencanakan proyek, (5) membuat,(6) uji coba dan evaluasi, dan (7) 

meningkatkan dan perbaikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengaruh yang besar kepada anak usia dini dan para pendidik dalam 

menerapkan PjBL untuk meningkatkan kemampuan Engineering. Implikasi 

dari penelitian ini adalah memberikan acuan kepada para guru dalam 

mengembangkan pembelajaran proyek untuk mengembangkan berbagai 

kemampuan yang dimiliki peserta didik.   
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         This study aims to describe the application of Project Based Learning to 

support early childhood engineering skills. The application of PjBL in this study 

is expected to help children achieve optimal engineering skills. Using qualitative 

research with an ethnographic approach with participant observation 

techniques. Teachers and students as subjects of interviews, observations, and 

documentation in data collection. Data analysis will use the Spradley model of 

selecting problems, collecting data, analyzing data, formulating hypotheses, and 

writing ethnographies. Data validity is done through triangulation, such as 

validating data sources by involving teachers. The results showed 7 stages of 

applying PjBL to improve 5 stages of early childhood engineering skills, namely 

(1) the process of finding problems, (2) asking questions, (3) determining 

solutions, (4) imagining and planning projects, (5) making, (6) testing and 

evaluating, and (7) improving and repairing. This research is expected to have 

a great impact on early childhood and educators in applying PjBL to improve 

engineering skills. The implication of this research is to provide reference for 

teachers in developing project learning to develop various skills possessed by 

students.         
 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21, mengharuskan setiap individu menguasi keterampilan 4C (Creative, 

Cricital Thingking, Collaborative, Communication) (S. U. Putri et al., 2019). Engineering adalah 

kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan 

mengkoordinasikan pengetahuan dan kreativitas imajinasi. Didefinisikan sebagai rekayasa teknologi, 

peserta didik diajarkan cara mengidentifikasi sebuah masalah, dan bagaimana cara mengatasi 

permasalahan tersebut (Azizah et al., 2022). Penerapan Engineering baiknya dilakukan sejak dini, 

karena Engineering merupakan ciri alami pembelajaran serta perkembangan anak usia dini, anak 
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memiliki kecenderungan bawaan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan Engineering dan 

menunjukan desain canggih dalam kegiatan sehari-hari. Masa kanak-kanak menjadi saat yang tepat 

dalam menumbuhkan rasa ketertarikan anak terhadap Engineering (Lottero-Perdue,2019). Enginering 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengeksplorasi, menciptakan hal baru, mencoba, dan 

mendesain ulang. Pengalaman Engineering ini dapat memberikan peluang dalam mengembangkan 

kemampuan Engineering anak usia dini, memberikan pemahaman terkait rekayasa dan masalah yang 

akan dihadapi (Cunningham & Lachapelle; Watkins et al., ) dalam (Luthfy et al., 2023). 

 Proses Engineering dimulai dari mencari masalah, membayangkan, merencanakan, membuat, 

dan meningkatkan cara berpikir anak-anak dalam memecahkan masalah nyata, menunjukkan sebuah 

desain yang tidak bekerja dengan baik atau dapat dibuat lebih baik lagi (Blank & Lynch, 2018). 

Engineering Design Process (EDP) merupakan proses alur berpikir yang dilalui siswa dalam proses 

pembelajaran (Sugiyarto, 2024). Berlanda dkk menyatakan 4 langkah Engineering Design Process 

(EDP), yaitu: 1. Mendefinisikan masalah, 2. Menghasilkan dan memilih di antara beberapa solusi 

yang mungkin, 3. Pemodelan dan analisis, 4. Literasi (Duong et al., 2022). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Han & Shim, 2019) menyatakan bahwa Engineering Design Process (EDP) memiliki 5 tahapan, 

diantaranya : (1) pendefinisian masalah, (2) mengumpulkan informasi, (3) menghasilkan informasi, (4) 

menerapkan solusi terbaik, (5) mengevaluasi solusi dan melakukan refleksi.  

Berdasarkan hasil pra-pengamatan kemampuan Engineering anak yang dilakukan oleh peneliti di 

TK didapatkan hasil observasi bahwa kemampuan Engineering anak-anak belum optimal, terlihat pada 

salah satu tahapan Engineering yaitu tahap merencanakan solusi. (Lestari et al., 2020) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan Engineering anak masih belum optimal, anak hanya dapat 

menguasai 1 tahapan Engineering yaitu Try (menyusun dan membangun) dalam penelitian tersebut juga 

disebutkan bahwa hal tersebut disebabkan karena pembelajaran masih dilakukan secara parsial tidak 

dilakukan secara kesatuan. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Riawati et al., 2022) anak 

kurang aktif dalam pembelajaran yang mengandung unsur Engineering disebabkan guru yang masih 

belum memahami penerapan metode pembelajaran tersebut, sehingga anak tidak memiliki kebebasan 

bereksplorasi dalam mengembangkan imajinasinya. Hal ini terjadi dikarenakan belum banyaknya 

penerapan pembelajaran yang dapat memenuhi stimulasi kemampuan-kemampuan anak salah satunya 

kemampuan Engineering (Sum & Taran, 2020). Anak perlu adanya pembelajaran yang dapat 

memberikan kesempatan dimana anak dapat berinteraksi dalam teamwork dalam menyelesaikan suatu 

proyek (Guswanti, 2024).  

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu adanya upaya untuk mengembangkan kemampuan 

Engineering anak. Peningkatan kemampuan Engineering anak dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, metode, dan model pembelajaran. (Dianita et al., 2020). Salah satu bentuk intervensi 

pendidikan yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan Engineering anak adalah Project 

Based Learning. Bentuk intervensi ini dilakukan mengingat didapatkan data dari 702 TK di Kota 

Semarang terhitung baru 1% sekolah yang sudah menerapkan Project Based Learning (PjBL). PjBL 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis proyek, mengimplementasikan 

proyek, dan akhirnya melakukan evaluasi produk yang dihasilkan secara individu maupun kelompok,  

hal tersebut juga sejalan dengan langkah-langkah EDP yang meliputi Ask, Imagine, Plan, Create, Test 

dalam kegiatan pembelajaran (Metafisika et al., 2022).  

Peneliti memilih PjBL karena PjBL memiliki keunggulan tersendiri dibanding pembelajaran 

lainnya (Maros et al., 2023). NYC Dapartement of Education (2009) mengatakan PjBL merupakan 

strategi pembelajaran dimana siswa harus membangun pengetahuan konten mereka sendiri dan 

mendemonstrasikan pemahaman baru melalui berbagai bentuk representasi. Guru memiliki tanggung 

jawab memonitoring segala aktivitas peserta didik selama mereka menyelesaikan projek, ini dilakukan 

agar peserta didik mampu mengembangkan suatu penemuan agar menghasilkan suatu karya yang 

memuaskan (Ahmad et al., 2020). PjBL berfokus pada penciptaan produk dalam membangun konsep 

(Education, 2009). Rahardjo et al., (2022) menyebutkan 6 tahapan dalam penerapan PjBL di Taman 

Kanak-kanak, yaitu 1) Guru memberikan pemahaman awal kepada anak terkait topik, 2) Anak-anak 

diberikan kesempatan bertanya tentang topik yang sudah diceritakan, 3) Anak-anak melakukan 

investigasi dan eksplorasi terhadap topik dikaitkan dengan dunia nyata, 4) Membentuk kelompok-

kelompok kecil untuk berdiskusi, 5) Menentukan dan melaksanakan proyek sesuai topik, 6) Anak-

anak mempresentasikan hasil proyek mereka.  
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Beberapa penelitian dilakukan mengenai penerapan PjBL dalam pembelajaran kelas anak usia 

dini, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Aeni et al., 2023) yang membahas tentang penerapan 

STEAM-PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran mathematics; 

(Sakila et al., 2023) yang menyoroti mengenai penerapan model pembelajaran PjBL melalui 

implementasi kurikulum merdeka; dan (Namaskara et al., 2023) yang menjelaskan efektivitas  

mengenai kegiatan pembelajaran proyek dengan menggunakan tahapan pijakan main. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menghasilkan manfaat dalam 

pembelajaran anak usia dini. Tetapi, penelitian-penelitian tersebut tidak membahas dan meneliti 

bagaimana penerapan PjBL mempengaruhi kemampuan Engineering pada anak usia dini. Sehingga 

terdapat perbedaan pada penelitian ini dalam meningkatkan pemahaman kita tentang keefektifan  

pembelajaran berbasis proyek pada anak usia dini. Dengan itu, terdapat unsur novelty dalam penelitian 

ini yaitu, pembuatan proyek menggunakan tahapan PjBL untuk meningkatkan kemampuan 

Engineering anak usia dini.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

Engineering anak usia dini meningkat dengan diterapkan Project Based Learning. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, bagaimana langkah-langkah dalam penerapan Project Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan Engineering anak usia dini? Implikasi dari hasil pe.ne.litian ini dapat 

dijadikan re.kome.ndasi bagi guru dalam me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran be.rbasis PjBL dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan E.ngine.e.ring anak usia dini se.makin optimal. Sedikitnya penelitian yang 

dilakukan tentang kemampuan Engineering pada anak usia dini (Pattison et al., 2020;Han & Shim, 2019; 

Lestari et al., 2020) sehingga penelitian ini harus dijalankan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan lebih luas mengenai bagaimana cara menstimulasi kemampuan Engineering anak usia dini 

melalui penerapan Project Based Learning. 

 

METODE 

Je.nis pe.ne .litian ini adalah kualitatif de.ngan pe.nde .katakan E.tnografi. Spradle.y (1980) 

me.nde.finisikan de.sain pe.ne .litian e.tnografi se.bagai langkah-langkah me.ngide .ntifikasi se.ke.lompok 

orang, me.mpe.lajari bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan anak di dalam 

lingkungan sekolah, me.ncatat bagaimana me.re.ka be .rpe.rilaku, be.rpikir, dan be .rbicara, pe.ne .liti 

me.lakukan pe.ngamatan langsung ke.biasaan-ke.biasaan, pe.rilaku, inte.raksi yang di lakukan ole.h guru 

dan anak dalam me.nge .mbangkan pe.mbe.lajaran PjBL untuk me.ningkatkan ke.mampuan E.ngine.e .ring 

(Creswell, 2015:931). Interaksi guru dan siswa pada saat observasi terlihat pada saat guru memberikan 

stimulasi berupa pertanyaan pemantik, memberikan berbagai inspirasi sumber belajar dalam rangka 

mendukung tahapan-tahapan PjBL kepada peserta didik dalam meningkatkan kemampuan Enginreering 

anak kelas TK B Al-Jabbar. Me.tode. ini me.nggunakan te.knik utama obse.rvasi partisipasi yang dilakukan 

dalam waktu yang re .latif lama, se.rta wawancara me.ndalam (De.pth Inte.rvie.w) yang dilakukan se.cara 

te.rbuka.  

Pe .ne.litian e.tnografi me.muat be.be .rapa aspe .k yaitu Se.le.cting an e.thographic proje.ct (me.milih 

proye.k e.tnografi), Asking e .thnographic que.stions (Me.ngajukan pe.rtanyaan e.tnografi), Colle.cting 

e .thnographic data (Me.ngumpulkan data e.tnografi), Making e.thnographic re.cord (Me.mbuat catatan 

e .tnografi), Analyzing e.thnographic data (Me.nganalisis data e.tnografi), Writing an e .thnographic 

(Me.nulis e.tnografi). Fokus dalam penelitian adalah memahami sebuah kelompok budaya untuk 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang suatu tema budaya, yang mana kelompok tersebut 

dalam penelitian ini adalah TK B Al-jabbar yang ada di TK Bintang Juara, peneliti melakukan penelitian 

untuk melakukan pemahaman mendalam mengenai bagaimana PjBL digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan Engineering anak usia dini. Pe.milihan subje.k dalam penelitian ini dilakukan me.lalui teknik 

purposeful sampling yang dilakukan oleh peneliti, karena pada TK Bintang juara didapatkan infromasi 

bahwa sudah diterapkan Project Based Learning, sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Selain alasan tersebut peneliti juga mempertimbangkan beberapa hal dalam menentukan subjek 

penelitian. Moleong (2002:135) mengatakan pemilihan subjek dalam etnografi dengan 

mempertimbangkan keterjangkauan akses yang memudahkan peneliti mengumpulkan data, dalam 

penelitian ini tempat peneliti melakukan penelitian memiliki akses yang mudah dijangkau karena masih 

satu kota dengan peneliti. Subjek penelitian etnografi adalah mereka yang berada dan mereka yang 

memiliki pengetahuan mendalam di lingkungan penelitian disebut juga informan kunci, dalam penelitian 
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ini informan kunci penelitian ini adalah kepala sekolah serta guru kelas TK B Al-Jabbar dan subjek yang 

diteliti adalah pe.se.rta didik TK B Al-Jabbar Bintang Juara Se.marang de.ngan jumlah siswa se.banyak 12 

anak de.ngan pe.mbagian 2-3 anak pe.rke.lompok. Pada penelitian ini peneliti memiliki objek penelitian 

yaitu bagaimana Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan Engineering anak usia dini.  

Data prime.r dikumpulkan me.lalui obse.rvasi de.ngan me.ngamati langsung prose.s pe .mbe .lajaran 

dan me.ndiskripsikan ke.giatan yang diamati untuk me.ndapatkan data yang re .le.van, obse.rvasi ini 

dilaksanakan untuk me .lihat se.be .rapa tinggi ke.mampuan E.ngine.e .ring pada diri anak, wawancara ke.pada 

guru te.rkait pe.rmasalahan yang dise.suaikan de.ngan tujuan pe.ne .litian, dan dokume.ntasi de.ngan cara 

me.ngambil foto atau vide.o, me.ndokume.ntasikan se.tiap ke .giatan yang dilakukan, agar data yang diambil 

be .rsifat obje.ktif, dokume.ntasi yang dibutuhkan yaitu me.nge.nai ke.adaan ruang be .lajar, prose .s be.lajar 

me.ngajar, ke.adaan guru, me.dia pe.mbe.lajaran yang digunakan, karya anak dan pengumpulan data 

sekunder berupa catatan lainnya dalam be.ntuk dokume.n yang me.muat data se .bagai pe.nunjang 

pe .ne.litian, me.manfaatkan alat pe.re.kam audio untuk wawancara, kame.ra digital untuk dokume.ntasi. 

Dalam me.ngumpulkan data pe.ne .liti datang langsung ke . TK Bintang Juara Se.marang yang be.rlokasi di 

Jl. De.wi Sartika No. 82, Sukore.jo, Ke.camatan Gunung Pati, Kota Se.marang, Jawa Te .ngah.  

Analisis data dalam pe.ne .litian ini me.liputi me.milih masalah, me.ngumpulkan data, me.nganalisis 

data, me.mformulasikan hipote.sis, dan me.nuliskan e.tnografi (Gambar 1). Dalam me .nguji ke.absahan data 

pe .ne.liti me.nggunakan me.tode. tringualasi sumbe.r se.pe .rti, validasi sumbe.r data de .ngan me.nye.rtakan 

guru di TK Bintang Juara Se .marang. Se.bagai subje.k pe .ne.litian dan validasi me.tode. yang me .libatkan 

pe .ngumpulan data de.ngan me.lakukan obse.rvasi langsung dike.las, dan wawancara de.ngan guru ke.las 

de .ngan dise.rtai transkip dokume.ntasi.  

 
Gambar 1. Diagram Alur Pe .ne.litian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pe .ne.rapan Proje.ct Base.d Le .arning  

Dari hasil penelitian di TK B Al- Jabbar Bintang Juara menjelaskan bahwa Project Based 

Learning merupakan rangkaian aktivitas yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, 

me.mbantu pe.se .rta didik me .me.cahkan pe.rmasalahan. Hasil pe.ngamatan te.rse.but me.njadi salah satu 

acuan dalam me.nge .mbangkan pe.mbe.lajaran be.rbasis PjBL dalam me.ningkatkan ke.mampuan 

E.ngine.e.ring anak usia dini. Dalam prose .s pe.mbe.lajaran be.rbasis proye.k pe .se.rta didik me.njadi le.bih 

aktif se.lama ke.gitan be.rlangsung (Akse.la & Haataine.n, 2019). Pe.ne.rapan pe.mbe.lajaran be.rbasis PjBL 

me.miliki dampak pada pe .ndidikan anak, se.pe.rti me.ningkatkan pe.rke.mbangan sosial anak, 

pe .rke.mbangan fisik motorik, se.rta be.rpe .ngaruh te.rhadap ke.mampuan visual anak me.lalui tahapan-

tahapan pe.mbe.lajaran, anak me.nce.ritakan, me.mbe.ri contoh, dan me.nampilkan inte.raksi sosial antar 

ke .lompok (A. A. P. P. Putri et al., 2023).  
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Tabel 1. Te.muan, Ite.m, Indikator Pjbl Me.ndukung Ke.mampuan E.ngine.e .ring 
No Te .muan Ite .m Indikator 

    

1 CL. 1.1 

Guru “Jika tubuh kita kuat dan lincah kita dapat me .lakukan 

banyak ke .giatan, salah satunya adalah me .mbangun fasilitas 

umum yang tampak pada contoh gambar ini, untuk 

me .mbuktikan bahwa tubuh kita kuat dan lincah, apakah te.man-

te .man sudah ada ide . akan me.mbangun apa ?” 

Anak  

• aku mau me .mbangun rumah pe .madam ke .bakaran 

• me .mbuat masjid 

• me .mbangun klinik mata 

• me .mbuat hote .l 

 

Guru me .ngajak anak untuk me .mahami dan 

me .nge .nal topik. 

Me .mbe .rikan be .rbagai inspirasi be .rmain 

untuk pe .se .rta didik me .nye .le .saikan 

pe .rmasalahan de .ngan me .nge .mbangkan ide . 

yang dimiliki. 

Prose .s Pe .ncarian masalah 

2 CL. 1.2 

Guru “Ke .lompok ini mau me .mbuat apa, ada yang pe .rlu miss 

bantu ?” 

“Kalo me .nurut miss ini bole .h ditambah balok lagi biar kokoh 

?” 

CL. 2.2  

Anak  

• Biar be .ntuk pantainya bagus dikasih apa ya miss ? 

• Miss bole .h minta bantuannya ? 

 

Guru me .mbe .rikan pe .rtanyaan te .rkait 

ke .ndala yang dialami pe .se .rta didik 

dilannjutkan de .ngan pe .mbe .rian solusi 

te .rkait pe .rmasalahan.  

Pe .se .rta didik be .rtanya te .rkait ke .sulitan yang 

me .re .ka hadapi.  

Be .rtanya te .rkait te .ma 

3 CL. 1.3 

 Guru “Apa be .tul ya be .ntuk rumahnya se .pe .rti ini ?” 

Anak “Rumah ini se .suai yang aku pe.nge .n miss”  

Guru “Iya bole .h, tapi kita akan me .mbuat rumah se .suai de.ngan 

ke .nyataan aslinya ya dan apa yang sudah diamati ole .h te .man-

te .man ya” 

 

Guru me .nggali ide . anak de .ngan be .rbagai 

inspirasi sumbe .r be .lajar dikaitkan de .ngan 

konte .ks dunia nyata untuk me .ne .ntukan 

solusi te .rbaik.  

Me .njadikan pe .se .rta didik se.bagai pe .ngamat 

dalam me .ne .ntukan solusi.  

Me .ne .ntukan solusi 

4 CL 1.4  

Guru “ Te .man-te .man kan sudah be .rdiskusi mau me .mbangun 

apa, nah miss bole.h tau ke .napa te .man-te .man mau me .mbangun 

fasilitas umum te .rse .but ?” 

“Nah be .ntuk baloknya te .man-te .man bisa ambil dab memilih 

se .suai ke.butuhan ya, sesuai kesepakatan setiap bermain ambil 

secukupnya, dan boleh mengambil lagi jika ada yang kurang”  

 

Anak  

• Mau me .mbuat hote .l miss, soalnya aku pe .rnah ke . 

hote .l sama orang tuaku 

• Mau buat masjid aja miss 

 

Guru me .ngajak anak be .rtukar pikiran 

te .rkait ide . antar pe .se .rta didik.  

Me .nye .diakan alat dan bahan main yang 

akan digunakan. 

Pe .se .rta didik me .nganalisa se.mua alat dan 

bahan yang akan me.re .ja gunakan dalam 

me .re .alisasikan prote .k me .re .ka 

Me .mbayangkan dan 

me .re .ncanakan proye .k 

5 CL 1.5 

Guru “Apakah bangunan ini sudah se .suai de .ngan apa yang 

dilihat saat me .ngunjungi bangunan te .rse .but ?”  

“Jika be .nar se.pe .rti ini bagaimana caranya kita masuk 

ke .dalamnya?” 

Anak  

• Oo iya be .tul miss, aku buat pintunya dulu ya miss 

• Aku tambah banyak pohon miss kare .na aku ingat 

ke .marin ada banyak pohon disini.  

• Aku mau balok ke .rucut buat masjidku  

• Balok ini (le .ngkung) buat bikin kolam re .nang  

 

Guru me .mbe .rikan ke .se .mpatan ke .pada 

siswa untuk me.re .pre .se .ntasikan proye .k 

me .re .ka de .ngan alat dan bahan yang sudah 

dire .ncanakan ole .h pe .se .rta didik 

se .be .lumnya.  

Pe .se .rta didik dibe .rikan pe .rtanyaan 

pe .mantik dalam me .nganalisa proye .kk 

me .re .ka te .rkait pe .rubahan pada de.sain, alat 

dan bahan proye .k.  

Me .mbuat proye .k  

6 CL 1.6  

Guru “Te .me .n-te .me .n pe .rhatikan miss ya, miss mau ngasih 

contoh uji coba proye .k kita sudah kokoh atau masih be .lum 

kokoh ya” 

“Nah miss te.kan se .pe .rti ini, apakah bangunannya roboh ? “ 

Anak “Tidak roboh miss” “kuat miss” 

“Miss ambill balok disini, apakah masih roboh?” 

Anak “Yahhh roboh miss” “Tambah ini ce .pe .t miss”    

 

Guru me .mbe .rikan contoh praktik uji coba 

pada proye .k.  

Pe .se .rta didik dibe .rikan ke .se .mpatan untuk 

me .nguji coba proye .k me .re .ka se .ndiri.  

Guru me .lakukan pe .ncatatan e .valuasi hasil 

be .lajar yang dikaitkan de .ngan tahap 

pe .rke .mbangan anak. Hasil proye .k disimpan 

dalam be .ntuk folde .r foto.  

 

Uji coba dan e .valuasi  

7 CL 1.7 

Guru “Supaya tidak ,udah jatuh se .pe .rti tadi disini dibe .ri balok 

apa ya ?” 

 Anak “Bagusnya dikasih balok apa ya miss, kalo pe.rse .gi 

panjang gimana miss ?” 

Guru “Pe .rse .gi panjang bole .h” 

“Te .man-te .man bisa be .rdiskusi ya sama te .man satu 

ke .lompoknya buat me .mpe .rbaiki bangunannya”  

 

Guru me .mbantu pe .se .rta didik te .rkait 

ke .sulitan yang dihadapi.  

Guru me .mbe .rikan re .kome .ndasi dan solusi 

ke .pada ke .lompook yang me .lakukan 

pe .rbaikan pada proye .k yang be .lum 

se .mpurna dan butuh pe .rbaikan.  

Me .ningkatkan dan pe .rbaikan 
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Tabel 2. Te.muan, Ite.m, Ke.mampuan E.ngine.e .ring  

No  Te .muan Ite .m Ke .mampuan E.ngine .e .ring  

1 CL. 1.1Anak 

“Aku mau bikin pintu supaya orangnya bisa masuk” 

CL 2.1 Anak 

“Pantainya kurang be .sar, tambah balok lagi biar be .sar” 

 (Anak me .nye .le .saikan masalahnya de .ngan bantuan 

pe .rtanyaan pe .mantik dari guru)  

 

De .ngan bantuan be .rupa pe .rtanyaan 

pe .mantik dan panduan yang be .rikan guru 

pe .se .rta didik mampu me .ngide .ntifikasi 

masalah yang muncul.  

Me .ngide .ntifikasi Masalah  

2  CL 1.2 Anak 

“Kira-kira kita bikin apa ya, kamu ada ide . ga ?” 

“Buat hote .l aja aku pe .rnah ke .sana”  

CL 2.2 Anak 

“Mau buat pantai de .h” 

“Kalo aku klinik mata nanti kalo sakit mata kan pe .rgi ke . 

klinik mata” 

 

Pe .mbe .rian be .rbagai inspirasi sumbe .r 

be .lajar yang dikaitkan de .ngan dunia nyata. 

Be .rupa gambar, pe .ngalaman, dan praktik 

langsung.   

Me .mbayangkan Solusi 

3 CL 1.3 Anak 

“Aku mau buat hotel yang ada kolam renangnya”  

“Aku mau buat masjid “ 

“Aku mau buat rumah pemadam kebakaran" 

 

Tukar pikiran antara peserta didik terkait 

solusi yang sudah ditemukan.  

 

Merencanakan Solusi 

4  CL 1.4  

“Balok ini (Kerucut) aku bikin masjid” 

“Mau buat kolam renang pakek balok ini “(setengah 

lingkaran dan persegi panjang) 

CL 2.4Anak 

“Pohon ini mau aku taruh di pantai deh”  

“wahh balok bentuk dokter, buat dokter mata aku”  

 

Peserta didik memilih dan mempersiapkan 

bahan-bahan yang akan digunakan dengan 

menyesuaikan solusi yang ditemukan pada 

tahap sebelumnya.  

Membuat Desain 

5  CL 1.5  

“Yahh masih roboh”  

“Aku ganti balok ini miss”  

“K boleh minta tolong tambah balok lagi biar bangunannya 

bagus”  

 

Peserta didik memiliki kesempatan untuk 

menguji coba desain mereka dan melakukan 

perbaikan pada hasil yang masih belum 

sempurna.  

Peserta didik melakukan diskusi dengan 

satu kelompok terkait ide yang muncul.  

Meningkatkan Desain 

 

 

Anak usia dini dibe.kali ke.mampuan E.ngine.e .ring yang me.liputi ke.mampuan dalam me.rangkai 

atau me.nciptakan suatu be.ntuk te.rte.ntu de.ngan be.rbagai me.dia pe.mbe .lajaran (Munawar et al., 2019). 

Te .ori tersebut me.ndukung adanya te.muan yang didapatkan ole.h pe.ne .liti saat me.lakukan obse.rvasi di 

lapangan. Hasilnya cukup me.njanjikan, se.banyak 10 pe .se.rta didik me.ngikuti se.luruh ke.giatan proye.k 

ini. Pe .se.rta didik me.nunjukkan ke.mampuan E.ngine.e .ring-nya se.suai de.ngan pe.nge .tahuan me.re.ka dan 

dikaitkan de.ngan konte.ks dunia nyata. Didukung ke.giatan be.lajar yang dise.laraskan de.ngan ke.butuhan, 

usia, dan karakte.ristik pe.rke .mbangan anak.  

 

Cara Me.ndukung Ke.mampuan E.ngine.e .ring Anak Usia Dini  

Pe .rtama, prose.s pe.ncarian masalah. hasil pe.ne .litian ini me.nunjukkan guru me.ngajak anak 

me.mahami dan me .nge.nal te .rle.bih dahulu topik yang akan dipe.lajari (Pattison et al., 2020). Hal yang 

pe .rlu dipe.rhatikan dalam tahap ini adalah bagaimana anak me.nye .le.saikan pe.rmasalahan de.ngan ide. 

me.re.ka. Dalam hal ini guru me.mbe.rikan be.rbagai inspirasi be.rmain untuk pe.se.rta didik didukung 

de .ngan pe.mbe.rian pe.rtanyaan te.rkait ide. yang dite.mukan, diungkapkan guru sebagai berikut. 

 

“Untuk me.mbuktikan bahwa tubuh kita kuat dan lincah, de.ngan tubuh yang kuat kita dapat 

me .nggunakannya untuk me .mbangun se.buah fasilitas umum. Fasilitas umum se.pe .rti apa yang 

akan dibuat te.man-te.man ?” “Aku mau me.mbuat hote.l miss” “aku mau me.mbangun masjid 

miss”. (Kutipan wawancara Guru TK B Al-Jabbar, 3 Se .pte.mbe.r 2024). 

 

Pe .mbe.rian pe.rtanyaan e.se.nsial pada awal pe.mbe.lajaran ini dike.mukakan ole.h The . Ge .orge. Lucas 

E.ducational Foundation (2005) dalam (Christiawan, 2013) se.bagai langkah awal dalam pe.mbe.lajaran 

be .rbasis proye.k. Pe .rtanyaan e .se.nsial te.rse.but disusun dari topik yang dise.suaikan de .ngan re.alita dunia 

nyata dan re.le.van de.ngan ke .hidupan anak. De.ngan pe .mbe.rian pe.rtanyaan e.se.nsial te.rse.but me.njadi 

alte.rnatif guru dalam me.mbe .rikan pe.nugasan anak untuk me.lakukan suatu aktivitas. Dari pe .rtanyaan 

te.rse.but anak dapat me.nde.skripsikan alasan yang me.ndasari me.milih proye.k te .rse.but se.bagai solusi dari 
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tahap pe.ncarian masalah.(Afriana e.t al., 2016).  Hasil pe.mbe.rian pe.rtanyaan te.rse.but ide.. yang dite..mukan 

ole.h pe.ne .liti se.lama prose.s pe .ncarian masalah pe..se..rta didik me.nciptakan be.rmacam-macam pe..me..cahan 

masalah diantaranya: 1) me..3mbangun masjid, (2) me..mbuat klinik mata, (3) me..mbangun rumah pe..madam 

ke ..bakaran, (4) me..mbuat hote..l, (5) me..mbangun pantai.  Me.nggunakan pe.rtanyaan e .se.nsial se.pe.rti “apa” 

dan bagaimana” dapat me.ndorong ide. anak hingga me .re.ka dapat me.lakukan diskusi. Diskusi be.rsifat 

fle.ksibe.l dan murni dilakukan ole.h anak (H. L. Damayanti & Anando, 2021). 

 

Ke ..dua, be..rtanya me..nge..nai te.ma, hasil pe..ne..litian ini guru me..mulai de..ngan pe..rtanyaan pe..nting 

yang be..rupaya me..mbantu pe ..se..rta didik te..rkait masalah yang dihadapi de..ngan pe ..rtanyaan-pe..rtanyaan 

pe ..mantik. Contohnya: 

 

 “Apakah ke ..lompok ini me..mbutuhkan bantuan, adakah yang bisa miss bantu? Jika te.man-te.man 

me .ngalami ke.sulitan miss bisa bantu ya” (Kutipan Wawancara Guru TK B Al-Jabbar, 3 

Se .pte.mbe .r 2024).  

 

Tujuan dari pe..rtanyaan pada tahap ini agar me..motivasi rasa pe..nalaran anak te..rkait bagaimana 

cara me..ngide..ntifikasi masalah yang me..re..ka te..mui. Te ..ntang ke..sulitan-ke..sulitan yang me..re..ka alami. 

Anak-anak se.ndiri dapat me.ne .mukan situasi yang dapat didiskusikan baik se .cara individu atau 

ke .lompok yang muncul me.lalui pe.ngalaman me.re.ka se.ndiri. Dalam pe.mbe.lajaran proye.k guru me.miliki 

tugas di latar be.lakang dan aktif jika anak me.mbutuhkan bantuan (Hanita e.t al., 2023). Untuk itu dalam 

me..nye..le ..saikan pe..rmasalahan te..rse..but pe..se ..rta didik me..me..rlukan bantuan guru de..ngan cara me..mbe..rikan 

pe ..rtanyaan dan arahan untuk me..nge..nali tantangan yang se..dang dan akan me..re ..ka hadapi (Blank & 

Lynch, 2018). Me.ngapa masalah te.rse.but pe.rlu dise.le.saikan dan bagaimana ke.ndala dalam 

pe .nye.le.saiannya (Bustamante. e.t al., 2018). Tahap ini anak me.lalui prose.s be.rpikir yang didorong ole.h 

minat ke.ingintahuan yang tinggi te.rhadap suatu masalah pada ke.jadian te.rte.ntu me.lalui pe.nge .tahuannya 

dari be.rbagai sumbe.r dan be .rbagai pe.rtanyaan yang diajukan (Santika e.t al., 2020). Se.lain me.ngajukan 

pe .rtanyaan anak harus me.lakukan pe.me.cahan masalah dan me.ncari langkah yang se .suai de.ngan masalah 

yang dihadapi (Dian & Noviati, 2021).  

Ke ..tiga, me..ne..ntukan solusi, hasil pe..ne ..litian ini guru be..rupaya me..nggali ide .. anak de..ngan 

me..mbe..rikan be..rbagai inspirasi sumbe..r be..lajar yang dikaitkan de..ngan konte..ks dunia nyata, se..pe ..rti 

gambar, pe..ngamatan langsung, dan me..ncoba praktik langsung. Guru me..mbe..rikan arahan de..ngan 

me..ngingatkan anak pada be..ntuk re..al atau se.suai de.ngan konte.ks dunia nyata.  

 
 “apakah be..nar rumah be ..ntuknya se ..pe ..rti, bole ..h me ..mbuat se ..suai imajinasi namun dalam me ..mbangun kita 

harus me ..nye ..suaikan de..ngan kondisi nyatanya” (Kutipan Wawancara Guru TK B Al-Jabbar, 3 Se.pte .mbe .r 

2024).  

 

Dalam hal ini guru dan pe.se .rta didik me.lakukan kolaborasi, be.rtujuan agar pe.se.rta didik me.rasa 

bahwa pe.mbuatan proye.k ini adalah prose.s me.ne .ntukan dan aktifitas be.rsama-sama yang harus 

dipe.cahkan untuk me.ne.ntukan solusi. Me.nurut Lau, Lui, & Chu dan Ke .fi (2017) me.ngatakan bahwa 

pe .mbe.lajaran be.rbasis proye.k me .nghasilkan e.fe.k dalam me.nstimulus ke.mampuan anak untuk 

be .re.ksplorasi pada masalah yang dihadapi se.cara me .ndalam untuk me.ne.mukan jawaban (Hasni & 

Amanda, 2022). Pe.mbe.lajaran proye .k be.rfokus pada ke .mampuan anak be.re.ksplorasi pe.nge .tahuannya 

me.lalui pe.ngalaman, se.hingga anak dapat me.ne .mukan solusi se .ndiri te.rhadap masalah yang ada 

(Norhikmah e.t al., 2022). Hal ini akan me..munculkan ide.. dan me..ningkatkan motivasi anak dalam 

pe ..mbe..lajaran. Panduan yang dibe..rikan guru saat anak be ..lajar juga dapat me..ningkatkan jiwa pe..ngamat 

anak me..njadi le..bih kritis te..rhadap lingkungan se..kitar, ke ..mampuan me..nghubungkan be..rbagai informasi, 

pe ..nge..tahuan untuk me..mbe..rikan pe..ndapat (Yustika e.t al., 2021).  Me..ningkatkan antusias pe..se ..rta didik 

dalam pe..mbe..lajaran proye.k dapat me..mbantu anak me ..nghasilkan se..buah solusi yang baik (Tianjuan, 

2019).  

Ke ..e ..mpat, me..mbayangkan dan me..re..ncanakan proye..k, dalam tahap ini pe..se..rta didik me..lakukan 

tukar pikiran te..rkait ide.. yang dite..mukan, me..nje..laskan se..cara rinci proye..k yang dipilih pada tahap 
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se..be ..lumnya. Dimulai dari pe..milihan dan me ..mpe..rsiapkan bahan-bahan yang digunakan untuk 

me..nye..le ..saikan proye..k de..ngan pe..ngambilan se..cukupnya se..suai de..ngan ke..butuhan.  

 

“Te ..man-te ..man kan sudah be ..rdiskusi mau me..mbangun apa, nah miss bole..h tau ke..napa te..man-

te..man mau me..mbangun fasilitas umum te ..rse..but ?” “Nah be..ntuk baloknya te..man-te ..man bisa 

ambil dan me.milih se..suai ke ..butuhan ya, se.suai ke.se .pakatan se.tiap be.rmain ambil se.cukupnya, 

dan bole.h me .ngambil lagi jika ada yang kurang” (Kutipan Wawancara Guru TK Al-Jabbar, 3 

Se .pte.mbe.r 2024).  

 

Pe .re.ncanaan dilakukan se.cara kolaboratif tidak hanya antara pe.se .rta didik namun juga 

be .rkolaborasi be.rsama guru dalam me.nye.le .saikan proye.k (Halawa, 2021). Tahapan ini me.rupakan 

tahapan ide.-ide . dan gagasan se.rta pe.rtanyaan anak yang akan dike .mbangkan me.njadi se.buah proye.k. 

Guru me.lakukan monitoring te.rhadap se.tiap aktivitas yang dilakukan anak se.lama pe .nye.le.saian proye.k. 

Monitoring yang dilakukan guru dapat dilakukan de.ngan cara pe.nye.diaan fasilitas anak pada se.tiap 

prose.s yang digunakan . Ke .te.rampilan E.ngine.e.ring pada tahapan ini juga dapat te.rstimulasi, de.ngan 

cara se.pe .rti be.rdiskusi dalam ke.lompok antar se.sama anak dalam me.nye.le .saikan proye.k se.cara be.rsama-

sama (Wilda Fitria, Sofyan He.ndra, 2024). Pada hasil pe..ne..litian ini, me..nunjukkan bahan yang 

digunakan dalam te.ma yaitu balok kayu de..ngan be..rbagai be..ntuk se..pe ..rti, se..gitiga, se..te ..ngah lingkaran, 

pe ..rse ..gi, pe..rse..gi panjang, tabung, pohon, alat transportasi, profe..si, dan rambu lalu lintas. Pe..milihan 

bahan dalam tahap ini me..rupakan konse..p dasar E..ngine ..e..ring De..sign Proce..ss de..ngan pe..milihan bahan 

de ..ngan krite..ria te..rbaik, me..mastikan dapat be..ke ..rja de..ngan optimal (Luthfy e.t al., 2023). Se.lain be.rtindak 

me.njadi fasilitator guru juga me.mbe.rikan dukungan dan panduan saat dibutuhkan, me.mbe.rikan ruang 

bagi anak untuk me.nye.le .saikan masalah dan me.ne .mukan solusi se.cara mandiri maupun ke.lompok 

(Irayana & Assyauqi, 2024).  

Ke ..lima, me..mbuat, pe..mbuatan proye..k dimulai dari pe..mbuatan jadwal aktivitas waktu yang sudah 

dite..ntukan, panduan dalam pe..laksanaan proye..k, aturan main. Pada tahap pe..laksanaan proye..k pe..se ..rta 

didik dibe..rikan ke..se..mpatan untuk me..re ..pre..se..ntasikan proye..k se..de ..rhana se..suai de..ngan hasil diskusi pada 

tahap se..be ..lumnya. Dalam tahap ini pe..rtanyaan pe..mantik dibe..rikan guru untuk me..mbantu pe..se..rta didik 

me..nganalisa karya me..re..ka, contohnya:  

 

“Apakah bangunan ini sudah se..suai de..ngan apa yang dilihat saat me..ngunjungi te ..mpat te..rse..but 

?”,“Apakah di klinik mata tidak ada parkirannya?”(Kutipan wawancara Guru TK B Al-

Jabbar,3 Se.pte.mbe .r 2024). 

 

Bagian paling me.narik dari Proje.ct Base.d Le .arning adalah disaat guru me.mbe.rikan bantuan pada 

pe .se.rta didik dalam me.nghasilkan proye.k yang be.rane.ka ragam de.ngan ciri khas masing-masing 

me.skipun de.ngan te.ma yang sama. Tahap pe.mbuatan proye.k me.rupakan puncak ke.giatan paling 

me.nye.nangkan bagi anak, kare.na pada tahap ini pe.se .rta didik me.ngungkapkan hasil pe.mikiran me.re.ka 

se.cara te.rbuka di de.pan ke .lompok lain, tahap ini juga me.mbe.rikan ke.se .mpatan ke.pada anak untuk 

me.nganalisa proye.k me.re .ka (Fajariyanti e.t al., 2022). Pe ..milihan dan pe.re.ncanaan bahan yang dianggap 

baik dari yang lain pada tahap se..be..lumnya digunakan pada tahap ini, contohnya: balok be..ntuk ke..rucut 

untuk kubah masjid, be..ntuk le..ngkung dan pe..rse..gi panjang untuk kolan re..nang, balok tabung untuk tiang, 

balok pohon dan ke..ndaraan untuk pe..le..ngkap ( e.t all Damayanti, 2023). Mode.l pe .mbe.lajaran proye.k 

me.ne .kankan anak me.nghasilkan atau me.nciptakan karya dari tugas proye.k me.re.ka yang dike.rjakan 

de .ngan te.man satu ke.lompoknya (Wilda Fitria, Sofyan He .ndra, 2024). 

Ke ..e ..nam, uji coba dan e..valuasi, dalam hal ini guru me..mbe..rikan ke..se ..mpatan untuk me..nguji coba 

karya me ..re..ka de..ngan pe..mbe ..rian contoh uji coba di awal. 

 

“Te ..man-te ..man pe ..rhatikan miss ya, miss mau me..mbe ..rikan contog uji coba praktik, untuk 

me ..nguji apakah fasilitas umum kita sudah kokoh atau be ..lum?”. (Kutipan Wawancara TK B Al-

Jabbar, 3 Se.pte.mbe .r 2024).  
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Me..mbe..rikan solusi de..ngan me..lakukan pe..ngamatan dan pe..ncatatan pada se..tiap ke ..lompok yang 

se..dang me..lakukan uji coba proye..k. Se.lain me.ngukur se.be .rapa baik proye.k yang dike.rjakan anak, 

ke .giatan uji coba ini juga dijadikan rubrik dalam me.mbantu guru me.ngukur ke.te .rcapaian standar 

ke .mampuan anak (A. M. Sari e.t al., 2023). Pada tahap e .valuasi anak dibe.rikan ke.se .mpatan untuk untuk 

me.nce.ritakan ke.mbali apa yang sudah me.re.ka ke.rjakan, guru me .mbe.rikan umpan balik pada tingkat 

pe .mahaman yang sudah dicapai anak (A. Y. Sari, 2018). E..valuasi dilakukan de..ngan me..ngamati se..gala 

ke ..giatan anak di kaitkan de ..ngan tahap pe..rke..mbangan anak (Maryatun & Firdhaus, 2022) antara lain 

cara inte..raksi sosial anak, ke ..rja sama, pe..mahaman, pe..nge ..ndalian e..mosi (Ramadhani Asiri e.t al., 2024). 

Se ..luruh hasil proye..k anak TK B Al-Jabbar didokume..ntasikan dan disimpan dalam folde..r foto 

se..lanjutnya akan dikirimkan ke..pada masing-masing orang tua siswa.   

Ke ..tujuh, me..ningkatkan dan me..nde..sain ulang, tahap te..rakhir pada pe..ne..rapan PjBL adalah 

pe ..mbe..rian solusi untuk proye ..k yang be..lum se..mpurna dan kurang te..pat se..te..lah me..lakukan uji coba agar 

dapat dilakukan pe..rbaikan. 1 dari 5 ke..lompok me..lakukan pe..rbaikan kare..na be ..lum se..suai de..ngan 

pe ..re..ncanaan awal, se..mua anggota ke..lompok se..lalau be..rdiskusi dan me ..lakukan tukat pikiran jika muncul 

ide.. baru untuk me..nghasilkan solusi yang te..pat. Hasil obse..rvasi guru me..mbe..rikan re..kome..ndasi ke.. pada 

ke ..lompok yang me..lakukan pe ..rbaikan, contohnya :  

 

“Supaya tidak jatuh se..pe ..rti tadi dibe..rikan balok apa ya?” “me..nggunakan balok pe ..rse..gi 

panjang bole..h” (Kutipan Wawancara TK B Al-Jabbar, 3S Se.pte.mbe .r 2024).  

 

Ke ..rja sama dilakukan pada se..tiap ke..lompok untuk me..ningkatkan karya me..re..ka de..ngan cara 

me..nambahkan dan me..ngurangi bahan. Di akhir ke..giatan dilakukan klasifikasi pada balok yang sudah 

digunakan, pe..se ..rta didik me ..ngklasifikasi se..suai de..ngan be..ntuk balok. Be..rdiskusi dan ke..rja sama dalam 

me..mbuat laporan de..ngan isi laporan nama fasilitas umum, panjang dan le..bar fasilitas umum, inspirasi 

pe ..mbuatan fasilitas umum, dan pe..ngalaman me..re..ka saat datang be..rkunjung ke.. fasilitas umum yang 

dibuat dilanjutkan pre..se..ntasi ke..lompok (Dian & Noviati, 2021). Anak akan duduk me.lingkar dan 

me.mpe.rhatikan te.mannya yang se.dang be.rce.rita te.ntang karya me.re.ka, ke..lompok yang tidak me..lakukan 

pre..se ..ntasi, akan me..nde..ngarkan dan me..nanggapi ke..lompok lain yang se..dang pre..se..ntasi (Namaskara e.t 

al., 2023). Guru me.mbimbing prose.s pe .maparan proye.k, me.nanggapi hasil, se.lanjutnya guru me.lakukan 

re.fle.ksi. Prose.s re.fle.ksi juga dilakukan se.cara individu maupun ke.lompok. Anak diminta 

me.ngungkapkan pe.rasaan me.re.ka se.lama me.nge.rjakan dan me .nye.le.saikan proye.k (Mujiburrahman e.t 

al., 2023). Re.fle.ksi ini me.nghasilkan diskusi dalam rangka me.mpe.rbaiki kine.rja se.lama prose.s 

pe .mbe.lajaran, Langkah ini me.njadi langkah te.rakhir se .kaligus pe.nutup, dimana anak me.nge .mbalikan 

bahan dan alat yang te.lah me.re.ka gunakan pada te.mpat se.mula, me.mbe.rsihkan dan me.rapikan te.mpat  

main (Sri e.t al., 2018).  

Te ...rdapat be...be ...rapa ke...ndala yang di te...mui saat dilakukan obse...rvasi, te...rdapat ke...ndala bagi pe...se...rta 

didik dalam me...mbuat proye ...k yang me...re...ka hasilkan, se ...pe...rti: waktu, contohnya disaat me...mbuat proye ...k 

te...ntunya sudah dise...diakan waktu se...suai de...ngan ke...te...ntuan namun de...ngan waktu te ...rse...but masih te...rjadi 

pe ...nguluran waktu yang me...nye...babkan ke...giatan anak se...lanjutnya me...njadi tidak e...fisie...n. Te...naga, 

contohnya pe...se...rta didik me ...ngurangi waktu pe...mbe...lajaran se...lanjutnya hanya untuk me...mbuat proye...k 

yang harus dihasilkan me...nye...babkan te...naga anak be...rkurang untuk ke...giatan se...lanjutnya. Pe...rbe...daan 

karakte...r, sikap pe...se...rta didik yang te...rkadang ingin me...nang se...ndiri, tidak jarang te...rjadi pe...rde ...batan hanya 

kare...na be...re...but mainan walaupun di awal pe...rmainan guru sudah me...mbe...rikan pijakan main dan 

me...mbe...rikan ke...se...pakatan be ...rmain de...ngan pe...se ...rta didik me...nge...nai aturan main . Namun ke...ndala te...rse...but 

dapat diatasi de...ngan adanya pe...re...ncanaan dan dukungan motivasi yang te...pat dalam me...mbantu siswa 

me...nye...le ...saikan proye...k pe...mbe...lajaran, se...pe...rti me...nggunakan pe...ngajaran de...ngan siste...m be...rke...lompok 

yang le.bih dipe.rhatikan agar siswa le.bih aktif dalam ke .giatan proye.k, didukung de ...ngan suasana ruang 

be ...lajar yang tidak me...mbosankan, dan pe...nye ...diaan me ...dia pe...mbe...lajaran de...ngan jumlah yang cukup 

(Fatma & Sulisworo, 2022). Motivasi yang se.lalu guru be .rikan ke.pada anak se.lama me.nge.rjakan proye.k 

yang dike.rjakan (Fitrianingtyas e.t al., 2023).  

Be ...rdasarkan pe...rnyataan te...rse...but, me.. .mbuktikan mode ...l pe...mbe.. .lajaran Proje.. .ct Base.. .d Le...arning 

te.. .pat di imple.. .me...ntasikan dalam pe...mbe.. .lajaran untuk me ...ningkatkan ke.. .mampuan E...ngine...e...ring anak usia 

dini. Hal te...rse.. .but se...jalan de ...ngan pe.. .ne.. .litian yang dilakukan ole...h (Sumilat e.. .t al., 2023) dan (A. A. P. P. 
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Putri e.t al., 2023) yang me.. .nyatakan bahwa pe...se...rta didik mampu me...ne...rapkan mode ...l pe.. .mbe.. .lajaran PjBL 

de ...ngan baik, me...ningkatkan pe...mahaman anak dan me ...mbe ...rikan pe.. .ngalaman be.. .rmakna. Te.muan ini juga 

me.ndukung pe.ne .litian yang dilakukan ole.h (Afriana e .t al., 2016) bahwa pe.ne .rapan PjBL tidak hanya 

dapat me.ningkatkan ke.mampuan lite.rasi sains namun PjBL juga dapat me.mbantu me.ningkatkan 

ke .mampuan E.ngine.e .ring anak. Hal te.. .rse...but te...rjadi kare...na pe...se...rta didik me...miliki ke.. .mampuan untuk 

me...nghasilkan produk pe...mbe ...lajaran baik se...cara kolaboratif dalam ke.. .lompok maupun se...cara mandiri.  

Pe ...ne...litian ini te...lah me...nunjukkan bahwa pe...mbe...lajaran be ...rbasis proye...k me...ndukung stimulasi 

ke ...mampuan E...ngine...e...ring anak dan me...mbe...rikan pe...ngalaman yang be...rmakna untuk anak dalam 

me...nghadapi dunia nyata dikuatkan de...ngan te...muan-te...muan yang dite...mukan ole...h pe ...ne...liti. Implikasi dari 

te...muan ini sangat be...sar, studi ini me...mbe...rikan pe...ngaruh be...sar pada anak usia dini dan para pe...ndidik 

de ...ngan me...ne ...kankan pe...ntingnya pe...ne ...rapan Proje...ct Base...d Le ...arning untuk me...ningkatkan ke...mampuan 

E...ngine...e ...ring anak usia dini se...pe ...rti di TK Bintang Juara. Pastinya tantangan yang akan dihadapi me...mang 

be ...sar, namun de...ngan adanya te...kad dan upaya-upaya yang te...rkoordinir hal te...rse...but dapat te...rwujudkan. 

Upaya te ...rse ...but juga me...mbutuhkan ke...se...riusan dan ke ...rja sama se...luruh anggota yang te...rlibat. Se...rta 

be ...ke...rja sama untuk me...ningkatkan me...tode... pe ...mbe...lajaran lainnya.  

 

SIMPULAN 

Be . . .rdasarkan hasil pe . . .ne . . .litian ini, disimpulkan bahwa mode . . .l pe . . .mbe . . .lajaran proye .. .k (PjBL) dapat 

me .. .mbe . . .rikan dampak positif yang siginifikan te . . .rhadap ke . . .mampuan E .. .ngine . . .e . . .ring anak usia dini di TK 

B Al-Jabbar. Me .lalui pe .nggalian data dan analisis me .ndalam, artike .l ini me .nguraikan se .jumlah 

tahapan PjBL yang dapat me .mbantu me .ningkatkan ke .mampuan E .ngine .e .ring anak usai dini, yaitu: (1) 

prose .s pe .ncarian masalah; (2) be .rtanya me .nge .nai te .ma;(3) Me .ne .ntukan solusi; (4) me .mbayangkan 

dan me .re .ncanakan proye .k; (5) me .mbuat; (6) uji coba dan e .valuasi; (7) me .ningkatkan dan pe .rbaikan. 

De . . .ngan pe .. .ngalaman be...lajar yang le...bih me...narik, me...nciptakan ke...rjasama tim yang dapat me...mbe...ntuk 

pe ...ngalaman be...lajar siswa de ...ngan me...nghasilkan proye...k yang nyata, me.mbe.rikan pe .ngalaman langsung 

ke .pada anak dalam me.me.cahkan masalah se.hari-hari. Langkah-langkah pe.ne.rapan PjBL se.bagai hasil 

pe .ne.litian ini  dapat dijadikan re...kome...ndasi bagi guru dalam me...ne ...rapkan mode...l pe ...mbe...lajaran be...rbasis 

PjBL dalam me...ningkatkan ke...mampuan E...ngine...e...ring anak usia dini. De...ngan te...rus me...ndukung dan 

me...ngoptimalkan PjBL, dapat me...njadi acuan bagi para guru dalam me...nge...mbangkan pe...mbe...lajaran 

proye...k untuk me...nge...mbangkan be...bagai ke ...mampuan yang dimilik pe...se ...rta didik. Saran bagi pe...ne...litian 

se...lanjutnya, pe...ne...litian ini dapat dike...mbangkan de...ngan me...nambah cakupan yang le ...bih luas. Pe...ne...litian 

lanjutan juga dapat dilakukan de...ngan me...nambah variabe...l lain, se..pe ..rti Pe..ne ..rapan PjBL untuk 

me..ningkatkan ke..mampuan E..ngine..e ..ring pada ke ..lompok usia yang be..rbe..da untuk dikaji agar dapat 

me...nambah re...fe ...re...nsi dalam me...ningkatkan pe...mbe...lajaran, khususnya pe...mbe...lajaran PjBL.  
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